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ABSTRAK
Heri Wahyudi, dengan judul penelitian “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur”.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian verifikatif/uji hipotesis. Untuk populasi di PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur berjumlah 138 orang, dan sampel yang diambil berjumlah 35 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan, wawancara, angket / kuisioner, dan penelusuran dokumen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tahapan dari pencarian koefisien korelasi rank spearman, kemudian dilanjutkan dengan uji tabel r dan uji tabel t.  

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Nilai koefisien korelasi Rank Spearman atau nilai [image: image36.jpg]I's
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 hitung adalah 0,644, dan nilai [image: image2.png]


 hitung tersebut menggambarkan bahwa hubungan berada pada tingkat yang cukup, yaitu [image: image4.png]


 = 0,644 (0,600-0,800tergolong cukup), 2) Nilai [image: image5.png]


 hitung lebih besar daripada nilai [image: image6.png]


 tabel pada N = 35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05 (0,644> 0,355), dan 3) Kesimpulannya adalah hipotesis yang diterima adalah Hipotesis Alternative / Ha (terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan di PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur). Hal ini dikarenakan nilai [image: image7.png]


 hitung besar kecil daripada nilai [image: image8.png]


 tabel pada N =35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05 (0,0,644> 0,355).

Kata Kunci
: Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Pegawai. 

                     ABSTRACT

            Heri Wahyudi, with the research title "The Influence of Leadership Style on Employee Performance of PT. Africa Explosive Limited East Kutai District ".

           The type of research that I do is a type of verification / hypothesis testing. For populations at PT. Africa Explosive Limited of Kutai Timur Regency amounted to 138 people, and the samples taken amounted to 35 people. Data collection techniques used are observation, interviews, questionnaires / questionnaires, and document search. Data analysis techniques used in this study through the stages of the search for rank Spearman correlation coefficients, then proceed with the test table r and test table t.

           The results showed: 1) Rank Spearman correlation coefficient value or calculated value is 0.644, and the calculated value illustrates that the relationship is at a sufficient level, namely = 0.644 (0.600-0.800 classified as sufficient), 2) Calculated value is greater than the table value at N = 35 and significance level (α) = 0.05 (0.644> 0.355), and 3) The conclusion is that the accepted hypothesis is the Alternative / Ha Hypothesis (there is a significant influence between Leadership and Employee Performance in PT. Africa Explosive Limited District East Kutai). This is because the calculated value is small rather than the table value at N = 35 and the significance level (α) = 0.05 (0.0,644> 0.355).


Keywords: Leadership Style and Employee Performance.

I. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era pasar bebas yang penuh tantangan yang ketat, para pelaku ekonomi baik di dunia industri maupun dunia usaha terdorong untuk berupaya menjadi yang terbaik dan terdepan. Mereka harus mampu bersaing dengan terus meningkatkan produktivitasnya, efisiensi, efektifitas dan kinerja perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. 
Dalam setiap perusahaan peranan manusia sangatlah dominan karena melalui peranan manusia tersebut dapat saling bekerjasama atau dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada. Manusia yang bekerja dalam sebuah perusahaan, menyumbangkan tenaganya baik fisik maupun pikiran dan mendapatkan imbalan atau balas jasa sesuai dengan peraturan atau perjanjian disebut sebagai karyawan. Karyawan merupakan aset yang paling penting dalam sebuah perusahaan. Karyawan memiliki akal, perasaan, keinginan, kemampuan dan keterampilan, serta dorongan untuk maju yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Peranan atasan atau sering disebut pimpinan sangatlah besar bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. Dari merekalah muncul gagasan-gagasan baru dan inovatif dalam pengembangan perusahaan. Namun tidak dapat dipungkiri bawahan mereka juga memiliki peranan yang tidak kalah penting, karena bawahan inilah yang akan menjalankan dan melaksanakan gagasan pimpinan yang tertuang dalam setiap keputusan. Baik tidaknya bawahan melaksanakan tugas mereka tergantung dari pimpinan itu sendiri. Bagaimana seorang pemimpin memberikan pengaruh dan motivasi untuk mempengaruhi para bawahannya melakukan berbagi tindakan sesuai dengan yang diharapkan.
Perkembangan mental karyawan akan mempengaruhi sikap dan semangat mereka dalam bekerja. Pada umumnya setiap perusahaan menginginkan perkembangan mental yang dapat mendukung perbaikan kinerja perusahaan. Ini semua demi terwujudnya apa yang perusahaan ingin capai. Perkembangan mental dan semangat karyawan yang cenderung menurun akan mengakibatkan penurunan kinerja karyawan. Besarnya dampak yang ditimbulkan oleh penurunan kinerja karyawan menjadi tantangan tersendiri bagi seorang manajer atau pimpinan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Dalam kenyataannya tidak semua pimpinan berperilaku baik atau mampu menciptakan iklim atau suasana kerja yang kondusif dan kekeluargaan, banyak dijumpai pimpinan dalam kepemimpinannya bersikap egois, tidak mau bersikap koperatif, tidak mau berkorban dan tidak mau memberikan dorongan untuk memberi semangat kerja pada karyawan. Kepemimpinan yang tidak efektif dan kurang memperhatikan karyawannya, biasanya menyebabkan perasaan tidak senang karyawan terhadap atasan yang diwujudkan dalam bentuk sikap bermalas-malasan dalam bekerja dan kurang bersemangat dalam menanggapi setiap tugas yang diberikan oleh pimpinan. 
Peningkatan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan sangatlah penting, karena akan berdampak positif bagi perusahaan dan diharapkan mampu untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi perusahaan. Salah satu caranya melalui penciptaan gaya kepemimpinan yang efektif. Hubungan yang saling berkaitan ini sangat menarik untuk dikaji dan diteliti lebih dalam. Diharapkan gaya kepemimpinan yang efektif memiliki hubungan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kepemimpinan biasanya sangat berhubungan erat dengan manajer. Seorang manajer biasanya disebut dengan pemimpin yang dapat mengelola sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. Namun dalam menjalankan suatu kegiatan dalam organisasi tentu saja tidak mudah, karena pada saat menjalankannya tentu saja akan mengalami rintangan maupun hambatan. Salah satu rintangan atau hambatan yang terjadi adalah kinerja sumber daya manusia yang tidak baik. Hal ini biasanya disebabkan oleh hubungan antara pimpinan dengan karyawan terhadap pekerjaan pada perusahaan/organisasi.

Kepemimpinan adalah kekuasaan untuk mempengaruhi seseorang, atau pihak lain, baik dalam mengerjakan sesuatu atau tidak mengerjakan sesuatu, bawahan dipimpin bukan dengan jalan menyuruh atau mendorong dari belakang. Masalah yang selalu terdapat dalam membahas fungsi kepemimpinan adalah hubungan yang melembaga disepakati bersama.

Kepemimpinan diartikan kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan kelompok. Setiap organisasi, Pemerintah, perusahaan, apapun jenisnya pasti memiliki dan memerlukan seorang pemimpin yang harus menjalankan kegiatan kepemimpinan bagi keseluruhan organisasi sebagai suatu kesatuan.

Begitu pentingnya kepemimpinan juga digambarkan oleh Benis dan Nanus (dalam Amalia R (2002:20), bahwa sebuah perusahaan bermodal kecil bisa meminjam uang, dan perusahaan yang berada di lokasi tidak tepat bias pimdah, tetapi sebuah perusahaan yang tidak mempunyai seorang pemimpin hanya memiliki sedikit peluang untuk selamat. Apabila seorang pemimpin ingin mencapai tujuannya, dengan efektif, maka ia haruslah mempunyai wewenang untuk memimpin dan mengarahkan bawahannya untuk dapat mencapai hasil yang diharapkan sebagai upaya mencapai tujuan tersebut.

Hubungan antara kepemimpinan dan kinerja dapat dijelaskan oleh Simamora (2005:25) sebagai berikut : faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor prestasi dan motivasi yang berasal dari faktor psikologis, dan kepemimpinan yang berasal dari faktor organisasi. Faktor individu mempengaruhi seseorang dalam melakukan sesuatu dalam hal ini bekerja seperti pemberian target oleh perusahaan yang mengharuskan individu untuk menghasilkan target yang telah ditentukan oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur

II. PERMASALAHAN

1. Gaya kepemimpinan seperti apakah yang diterapkan oleh PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur ?

2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur ?

III. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian studi kasus di PT Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014 : 81) metode survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendpatkan data yang terjadi pada masa lampau atau pada saat ini tentang keyakinan pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang sosiologi dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan kuesioner yang tidak mendalam dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan. Menurut Sugiyono (2014 : 36) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Untuk menganalisis data variabel gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus koefisien Rank Spearman (rs) dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

rs 
= 
Koefisien Korelasi Rank Spearman
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Jumlah keseluruhan d2i  dimana di adalah harga masing-masing subyek yang diperoleh selisih antara ranking X dengan ranking Y.

N 
= 
Sampel

12 
= 
Bilangan tetap

t 
= 
Faktor korelasi

T 
= 
Banyaknya himpunan observasi yang berangka sama pada suatu ranking tertentu.
Sebelum rumus tersebut diatas dioperasikan, lebih dahulu dibuat table persiapan sebagai berikut: 
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Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi Rank Spearman atau nilai [image: image14.png]


hitung, akan diketahui tingkat hubungan antara variabel X (gaya kepemimpinan) dan variabel Y (kinerja karyawan) dengan melihat pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagaimana tercantum pada tabel berikut (Sugiyono, 2003 : 214) :
Tabel 3.6 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	R 
	Interpretasi 

	0,800-1000

0,600-0,800

0,400 – 0,600

0,200-0,400

0,000-0,200
	Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Agak Rendah 

Sangat Rendah 


Sumber : Sugiyono (2003 : 214)

Untuk menginterpretasikan hasil koefisien korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel, maka dilakukan test signifikansinya dengan melakukan korelasi yang diperoleh (rxy empiris) dengan harga kritis rxy tabel (rxy teoritas) pada kepercayaan 95 % atau α 0,05. Apabila hasil koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar dari harga kritis rxy.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Africa Explosive Limited (AEL) Mining Services, yang merupakan anggota dari AECI Group di Afrika Selatan yang terdaftar di JSE, merupakan pengembang, produsen, dan pemasok bahan peledak komersial, initiating system, dan jasa peledakan yang terkemuka untuk pasar pertambangan, quarrying, dan konstruksi di Afrika serta Indonesia. AEL juga merupakan pemasok terbesar untuk teknologi bahan peledak dan initiating system di Afrika.

Dengan kantor pusat berlokasi di Modderfontein di Johannesburg, Afrika Selatan, AEL didirikan pada tahun 1896 dan telah menjadi salah satu pemasok bahan peledak dan initiating system terkemuka di dunia. AEL Mining Services terdiri dari 16 bisnis yang memiliki fasilitas produksi dan kantor di seluruh Afrika bagian selatan, Afrika dan beberapa wilayah internasiona di Asia Tenggara, Amerika Selatan dan Eropa. AEL memiliki 58 plants dan 34 sites di lebih dari 20 negara.

Angka penjualan tahunan mencapai lebih dari enam milyar rand di mana AEL Southern Africa menyumbang 60% dari angka penjualan, sedangkan 33% disumbang oleh bisnis lain di Afrika. Sisa angka penjualan lainnya disumbangkan dari saluran global, Amerika Selatan dan Asia Tenggara.

AEL menawarkan produk dan layanan generasi terbaru untuk operasi pertambangan. Hal ini mencakup electronic detonators, centralised blasting systems, shock tube systems, boosters, detonator cords, capped fuse, igniter cord dan blasting accessories. AEL memproduksi dan memasok ammonium nitrate dan ammonium nitrate solution dari pabrik pembuatannya sendiri. Bulk emulsion manufacturing plants AEL mememungkinkan group kami memproduksi dan mengantarkan produk secara tepat waktu, bahkan ketika jumlah permintaan meningkat. AEL juga memasok berbagai jenis bahan peledak yang dikemas.

Dengan 16 bisnis pada tim AEL Mining Services, group kami memiliki fasilitas produksi dan kantor-kantor di South Africa, Egypt, Ghana, Mali, Tanzania, Ethiopia, Zambia, DRC, Zimbabwe, Botswana dan Indonesia. Dengan operasinya, AEL memiliki kemampuan untuk mengerahkan, mempersiapkan dan memobilisasi infrastruktur di daerah terpencil dengan waktu yang singkat.

AEL berpartner, berinvestasi, dan berkontribusi terhadap perekonomian di wilayah tempatnya beroperasi dengan memperhatikan baik orang-orang maupun lingkungan untuk memanfaatkan kekayaan bagi generasi saat ini maupun yang akan datang. AEL terus menerus mengembangkan teknologi mutakhir dengan berinvestasi besar dalam penelitian dan pengembangan guna menciptakan solusi yang inovatif bagi lingkungan pertambangan dan quarry yang terus berubah. 

Dengan tim besar yang beranggotakan para engineer dan ilmuwan yang ahli, AEL memiliki keahlian dan pengetahuan yang telah dimiliki lebih dari satu abad dalam hal mengembangkan solusi yang baru dan inovatif. AEL bermitra dengan institusi pendidikan guna melakukan penelitian penting yang akan mendatangkan keuntungan bagi industri.A

AEL memulai Initiating Systems Automation Project (ISAP) pada tahun 2006 dan telah merancang, membangun serta mulai menjalankan jalur perakitan otomatis dengan kecepatan tinggi untuk memproduksi shock tube dalam jumlah besar, dengan waktu siklus yang telah dipersingkat secara signifikan bila dibandingkan dengan proses manual yang ada. Proyek ini melibatkan berbagai tahap otomatisasi mulai dari pembuatan detonator hingga pada perakitan produk akhir yang dijual di pasar. AEL telah mengembangkan proses pembuatan dan perakitan shock tube otomatis yang terbesar, yang secara signifikan telah meningkatkan produksi, keselamatan, mengurangi biaya dan menjadi tolok ukur internasional dalam hal mutu. Departemen Research and Development AEL telah memprakarsai dan mempatenkan banyak produk pertama di dunia, salah satunya adalah pyrotechnic spray drying plant komersial yang pertama, yang akan menyediakan delay powders yang dibutuhkan perusahaan bagi pabrik perakitan otomatis barunya yang bernilai jutaan rand. 

4.2. Hasil Penelitian
Dalam definisi operasional, telah diuraikan indikator dari kedua variabel penelitian ini, dimana kepemimpinan sebagai independent variabel dan semangat kerja sebagai dependent variabel.
Sedangkan data yang disajikan adalah data primer, yang diperoleh dengan mengajukan kuisioner pada responden, dengan pertanyaan yang bersifat tertutup dengan 3 (tiga) jenjang jawaban.

Sebelum penulis menyajikan data hasil penelitian, terlebih dahulu penulis mengumpulkan masing-masing variabel yang telah dijabarkan ke dalam bentuk kuisioner atau pertanyaan yang mana jawaban dari setiap responden diberikan nilai atau skor sesuai dengan tingkatannya. Berikut ini penulis akan menguraikan data-data dari kedua variabel secara berurutan.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang berupa data yang telah diuraikan di atas, selanjutnya data yang diperoleh dianalisis, dimana hasil dari analisis ini nantinya akan digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis maupun menarik kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak, dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis koefisien korelasi Rank Spearman ([image: image16.png]


 ).

Adapun tahapan atau langkah untuk menghitung korelasi antara variabel x (gaya kepemimpinan) dan variabel y (kinerja) karyawan, yaitu :

1. Memberikan rangking pada nilai-nilai dari variabel X dan variabel Y, dimulai dari responden nomor 1 sampai dengan nomor 35.

2. Menentukan harga [image: image17.png]


  (selisih ranking variabel X dan variabel Y) untuk setiap subjek dengan cara mengurangkan ranking variabel X pada ranking variabel Y.

3. Masing-masing harga [image: image18.png]


  dikuadratkan untuk memperoleh nilai-nilai [image: image19.png]


 , kemudian dijumlahkan.

4. Untuk mencari koefisien korelasi Rank Spearman ([image: image20.png]


), penulis menggunakan rumus korelasi Rank Spearman sebagai berikut : 
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Rumus korelasi Rank Spearman di halaman sebelumnya digunakan oleh penulis dikarenakan setelah penulis memperoleh data penelitian, diketahui bahwa terdapat angka (skor) kembar pada data yang ada. Berikutnya, untuk memperoleh ∑[image: image22.png]X2



dan      ∑[image: image23.png]Y2



 yaitu dengan menggunakan rumus :
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5. Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi Rank Spearman atau nilai   hitung, akan diketahui tingkat hubungan antara variabel x (gaya kepemimpinan) dan variabel y (kinerja) dengan melihat pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagaimana tercantum pada tabel 3.6 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi.

6. Untuk menjawab hipotesis, nilai   hitung akan dibandingkan dengan nilai [image: image26.png]


  tabel pada N = 35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05. Apabila nilai [image: image27.png]


  hitung lebih besar daripada nilai   tabel pada N = 35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05, maka hipotesis yang akan diterima adalah Hipotesis Kerja / Ha (pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur). Namun, apabila nilai [image: image28.png]


  hitung lebih kecil daripada nilai [image: image29.png]


  tabel pada N = 35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05, maka hipotesis yang akan diterima adalah Hipotesis Nol / Ho (tidak terdapat korelasi yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan kinerja kinerja karyawan PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur).     

5.2. Saran – Saran 
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang sekaligus menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, di antaranya :

1. Nilai koefisien korelasi Rank Spearman atau nilai [image: image30.png]


 hitung adalah 0,644, dan nilai [image: image31.png]


 hitung tersebut menggambarkan bahwa hubungan berada pada tingkat yang cukup, yaitu [image: image33.png]


 = 0,644 (0,600-0,800 tergolong cukup).

2. Hipotesis yang diterima adalah Hipotesis kerja/H a (terdapat korelasi yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan dan kinerja Karyawan pada PT. Africa Explosive Limited Kabupaten Kutai Timur. Hal ini dikarenakan nilai [image: image34.png]


 hitung lebih besar daripada nilai [image: image35.png]


 tabel pada N = 35 dan taraf signifikansi (α) = 0,05 (0,644>0,355). 
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini maka  dapat dikemukakan saran guna untuk perbaikan gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan penghargaan berupa tunjangan khusus atas prestasi karyawan  sehingga merasa dihargai. 

2. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan kemampuan melalui peningkatan penilaian formal ke jenjang yang lebih tinggi yang diikuti dengan dana penunjang formal bagi karyawan. 

3. Menerapkan penegakan disiplin kerja mulai dari pimpinan sampai pada seluruh pegawai. 
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